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ABSTRAK 

Penyakit layu bakteri merupakan penyakit yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum. Bakteri ini 
biasanya menyerang tanaman dari famili solanaceae seperti kentang, tomat, terong, dan cabai. 
Penyakit ini dapat menyebabkan gagal panen sebesar 90%.  Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pemanfaatan bahan alam guna menghambat pertumbuhan bakteri R. 
solanacearum. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan teknik 
analisis deskriptif serta menggunakan sumber data dari Google Scholar. Hasil penelitian ini pada 
ekstrak Euphorbia hirta 100% memiliki diameter zona hambat sebesar 18,26 mm , kulit buah Cocos 
nucifera 1,2% 15mm, Hyptis suaveolens  80% 13,3 mm, daun Cassia alata L 2% 11,7 mm, dan daun 
Crescentia cujete 95% 1,32 mm. Ekstrak dari bahan alam yang paling efektif menghambat 
pertumbuhan R. solanacearum adalah pada ekstrak Euphorbia hirta  konsentrasi 100% dengan 
diameter zona hambat sebesar 18,26 mm. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
pengembangan penelitian di bidang mikroparasitologi khususnya di zona hambat. 
Kata kunci: Bakterisida alami, Layu bakteri, Pseudomonas solanacearum, Zona hambat 
 
PENDAHULUAN 
               Ralstonia solanacearum merupakan bakteri patogen yang menyerang tumbuhan dan 
mengakibatkan penyakit layu (Choliq et al., 2020). Bakteri ini biasanya menyerang tanaman dari 
famili solanaceae seperti kentang, tomat, terong, dan cabai (Apriyadi et al., 2019). Mekanisme 
penyerangannya adalah dengan menghambat distribusi air pada tanaman sehingga air tidak dapat 
tersalurkan (Nasrun et al., 2007). Penyerangan bakteri ini biasa terjadi di musim hujan karena suhu 
dan kelembaban tanah tinggi yakni sekitar 27-37℃ (Sholeh et al., 2017). Tanaman yang terserang 
bakteri ini mengalami kerusakan parah dan berakibat gagal panen hingga 90% (Palupi et al., 2015). 
Gejala awal pada penyakit layu adalah tanaman tiba-tiba menjadi layu, pangkal batang membusuk, 
dan daun menguning (Setyari et al., 2013).  

Penyakit layu dapat diatasi dengan menggunakan bakterisida sintetis yang banyak beredar 
di pasaran. Namun penggunaan bakteriosida sintetis secara terus menerus mengakibatkan 
pencemaran pada lingkungan (Choliq et al., 2020). Selain itu juga mengakibatkan bakteri menjadi 
resisten (Oktavia et al., 2015). Oleh karena itu perlu adanya alternatif untuk mengatasi penyakit ini 
yakni bakteriosida dari bahan alam yang ramah lingkungan namun efektif dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri. 

Bahan alam yang dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri adalah yang 
mengandung senyawa metabolit sekunder (Mulyani et al., 2013). Metabolit sekunder yang biasa 
terkandung dalam bahan alam diantaranya flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid (Sriarumtias et 
al., 2020). Akan tetapi, tidak semua bahan alam dapat menhambat pertumbuhan bakteri yang sama. 
Efektifitas bahan alam yang dapat dijadikan bakteriosida tergantung dari kandungan dan jenis 
bakteri yang akan dihambat (Dewi et al., 2014b). Bahan alam yang mengandung metabolit sekunder 
dan dapat menghambat bakteri Ralstonia solanacearum antara lain Euphorbia hirta (Angelika et al., 
2014), Cocos nucifera (Simanjuntak et al., 2014), Hyptis suaveolens (Chatri et al., 2018), Cassia alata 
L (Egra et al., 2019), dan Crescentia cujete (Dewi et al., 2014b). 

Berbagai penelitian mengenai bakteriosida alami sebenarnya telah banyak dilakukan 
(Septiani et al., 2017). Namun, hasil yang diperoleh masih sebatas efektifitas sebuah tumbuhan atau 
buah terhadap pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum. Belum ada penelitian yang 
membandingkan mana bahan alami yang paling efektif, sehingga pada penelitian ini akan membahas 
dan membandingkan efektfitas dari  bahan alami yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Ralstonia solanacearum agar diketahui bahan apa saja yang memiliki efektifitas paling tinggi. Sejalan 
dengan informasi tersebut, penelitian semacam ini perlu dilakukan karena dapat memberikan 
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informasi dan menjadi dasar untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitiannya. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan bahan alam guna menghambat 
pertumbuhan bakteri R. solanacearum serta membandingkan mana bahan alam yang paling efektif 
digunakan sebagai bakteriosida. 
 
METODE 

Penelitian ini berbentuk literatur review yang berisis analisis dan sintesis dari penelitian 
terkait bahan alami yang dapat menghambat bakteri Ralstonia solanacearum. Penelitian dilakukan 
selama satu minggu dimulai dari tanggal 26 Oktober-2 November 2021. Prosedur penelitian ini 
mengikuti sistematika penelitian literatur review dimulai dari tahap research, Search Process, 
Inclusion and Exclusion, Quality Assesment, Data Collection, Data Analysis (Egra et al., 2019). 
Research dilakukan untuk mempelajari dan menentukan permasalahan yang akan diteliti. Search 
Process dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti.  Sumber 
referensi utama yang digunakan berupa artikel dan laporan ilmiah yang didapat melalui situs 
pencaharian pada media online Google Schoolar, NCBI (National Center for Biotechnology 
Information) dan PubMed. Kriteria mengumpulkan data dengan melakukan penelaahan terhadap 
buku, jurnal, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang diangkat. Inclusion 
and Exclusion dilakukan untuk menentukan sumber yang layak digunakan dan masuk dalam kriteria 
referensi yaitu data yang digunakan membahas tanaman atau buah yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum rentang waktu 10 tahun terakhir. Quaity Assessment 
dilakukan untuk menentukan sumber yang sesuai dan yang akan digunakan sebagai bahan literatur 
review. Data Collection dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang telah ditentukan 
sebelumnya sehingga didapatkan informasi yang akurat (Cahyono et al., 2019). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari laporan ilmiah seperti artikel ilmiah. 
Setelah semua data terkumpul, akan dilakukan Data Analysis dimana data akan dianalisis sehingga 
diperoleh informasi terkait jawaban dari masalah yang diangkat yaitu pemanfaatan bahan alam guna 
menghambat pertumbuhan bakteri R. solanacearum serta membandingkan mana bahan alam yang 
paling efektif digunakan sebagai bakteriosida. Instrumen yang digunakan dalam sintesis penelitian 
ini yaitu matrik sintesis yang berisi informasi atau pendapat dari berbagai penelitian terkait. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis kualitatif berdasarkan sumber literatur. Ada dua tahap 
dalam teknik analisis data pada penelitian kepustakaan ini, yaitu : Pertama, analisis pada saat 
pengumpulan data, ini ditujukan untuk lebih menangkap esensi atau inti dari fokus penelitian yang 
akan dilakukan melalui sumber-sumber yang dikumpulkan, proses ini dilakukan aspek demi aspek, 
sesuai dengan peta penelitian; Kedua, setelah dilakukan proses pengumpulan data, selanjutnya 
menganalisis data yang sudah terkumpul dengam menentukan hubungan satu sama lain serta 
perbandingan efektifitas dari masing-masing bahan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji ekstrak daun C. alata L dengan konsentrasi 1% dan 0,5% tidak ada aktivitas 
antibakteri. Sedangkan pada konsentrasi 2% menunjukkan aktivitas antibakteri dengan diameter 
zona hambat sebesar 11,7 mm (Egra et al., 2019). pada ekstrak E. hirta dengan konsentrasi 100% 
menunjukkan aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat sebesar 18,26 mm (Angelika et al., 
2014), pada ekstrak kulit buah C. nucifera menunjukkan aktivitas antibakteri terbesar pada 
konsentrasi 1,25% dengan diameter zona hambat sebesar 15 mm (Simanjuntak et al., 2014), dan 
pada ekstrak daun C. cujete konsentrasi 95% mendapatkan hasil diameter zona hambat sebesar 12,4 
± 1,32 mm (Dewi et al., 2014). 

Hasil tersebut dipengaruhi oleh adanya aktivitas dari senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung di dalam bahan alam. Adapun metabolit sekunder yang ada di dalamnya antara lain 
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid (Sriarumtias et al., 2020). 

Mekanisme penyerangan pada steroid adalah dengan menyebabkan liposom pada bakteri 
bocor (Nurdin, 2014). Pada senyawa alkanoid bekerja dengan menghambat sintesis dinding sel. Efek 
yang ditimbulkan apabila sintesis dinding sel terhambat adalah memunculkan ketidakstabilan pada 
dinding sel yang menyebabkan fungsi permeabilitas membran terganggu sehingga bakteri menjadi 
lisis . Senyawa saponin bekerja dengan membentuk suatu kompleks dengan sterol yang ada di 
membran sehingga menyebabkan kerusakan pada membran (Zahro & Agustini, 2013) . Senyawa 



SEMINAR NASIONAL VI 
Prodi Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Malang 

 

300 
   

tanin bekerja dengan menggumpalkan dan mendenaturasi protein (Jannah et al., 2017). Dan 
senyawa flavonoid bekerja dengan merusak dinding sel, mengganggu sintesis protein, serta 
menghambat kerja enzim (Dewi et al., 2014). Masing-masing bahan bekerja maksimal pada 
konsentrasi tertentu.  
Tabel 1. Matrik sintesis penelitian sebelumnya terkait bahan alami yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Ralstonia 

solanacearum 

No Nama Peneliti Judul Penelitian 
Metode Penelitian (Design, 

Sampel, Lokasi, Analisis 
Data) 

Kesimpulan Penelitian 

1 (Egra et al., 2019) Uji potensi ekstrak daun 
tanaman ketepeng (Cassia 
alata L) dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri 
Ralstonia solanacearum dan 
Streptococcus sobrinus 

Design: Pengujian zona 
hambat menggunakan 
metode difusi agar 
sumuran 
 
Sampel: daun Ketepeng 
(Cassia alata L.) 
 
Lokasi : Kalimantan 
 
Analisis data: Perhitungan 
diameter zona hambat 

Konsentrasi ekstrak paling 
efektif adalah 2% 

2 (Angelika et al., 
2014) 

Uji Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak Tumbuhan 
Euphorbia hirta L. terhadap 
Ralstonia solanacearum, 
Escherichia coli, dan 
Staphylococcus aureus 
secara In Vitro 

Design : difusi agar 
Sampel : Euphorbia hirta L 
Lokasi : Laboratorium 
mikrobiologi dan kimia 
organik UNDIP Semarang 
Analisis Data : RAL dengan 
1 faktor dan 3 kali 
pengulangan dan uji 
Duncan dengan taraf 95% 

Zona hambat yang terbentuk 
sebesar 18,26 mm pada 
bakteri R. solanacearum 

3 (Simanjuntak et al., 
2014) 

Uji Aktivitas Ekstrak Kulit 
Buah Beberapa Tanaman 
dan Daya Hambatnya 
terhadap Pertumbuhan 
Ralstonia solanacearum 
pada Cabai 

Design :Difusi 
Sampel : Ekstrak kulit buah 
Lokasi: Laboratorium 
Bioteknologi Universitas 
Udayana 
Analisis Data : - 

Hasil ekstrak kulit buah yang 
paling efektif digunakan 
sebagai antibakteri adalah 
ekstrak kulit kelapa dengan 
konsentrasi 1,25% 
menghasilkan zona hambat 
sebesar 15mm 

4 (Chatri et al., 
2018) 

Uji Efektivitas Ekstrak Daun 
Hyptis suaveolens ( L .) Poit 
. terhadap Pertumbuhan 
Bakteri Ralstonia 
solanacearum Secara In 
Vitro. 

Design : Difusi 
Sampel : Ekstrak daun 
Hyptis suaveolens 
Lokasi: Laboratorium 
Mikrobiologi UNP 
Analisis Data : RAL dengan 
5 perlakuan dan 4kali 
ulangan 

Ekstrak efektif dalam 
menekan pertumbuhan R. 
solanacearum 

5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Dewi et al., 
2014b) 

Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak Daun Majapahit 
(Crescentia cujette Linn.) 
Terhadap Pertumbuhan 
Bakteri Ralstonia 
solanacearum Penyebab 
Penyakit Layu. 

Design : Dilusi 
Sampel : Ekstrak Daun 
Majapahit  
Lokasi : Laboratorium 
fisiologi UNESA  
Analisis Data : RAL dengan 
konsentrasi ekstrak sebesar 
55%, 65%, 75%, 85%, 95%, 
dan kontrol positif 
(Kloramfenikol) 1%, 
kontrol negatif (akuades) 3 
kali ulangan. Hasil 
dianalisis dengan uji  
ANOVA satu arah 
dilanjutkan dengan uji 
Duncan 

Konsentrasi yang dapat 
menghambat pertumbuhan 
R. solanacearum adalah 85% 
- 95% dengan diameter zona 
hambat sebesar 11,4 ± 0,50 
mm dan 12,4 ± 1,32 mm 

Dari hasil yang didapat menunjukkan bahwa ekstrak dari E. hirta 100% memiliki 
konsentrasi terbesar dan zona hambat terbesar yakni sebesar 18,26mm. Diposisi kedua ada kulit 
buah C. nucifera 1,2% dengan diameter zona hambat 15mm. Selanjutnya H. suaveolens 80% sebesar 
13,3mm, daun C. alata L 2% sebesar 11,7mm, dan daun C. cujete 95% sebesar 1,35mm. Hal terebut 
menunjukkan bahwa tingkat keaktifan setiap bahan alam berbeda. 
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Hasil konsentrasi dan diameter yang berbeda dipengaruhi oleh besar kecilnya kadar 
metabolit sekunder yang terkandung (Dima & Lolo, 2016). Semakin besar kadar metabolit sekunder 
yang terkandung dalam bahan alam maka efektivitas zona hambat semakin besar. Sehingga 
walaupun menggunakan konsentrasi ekstrak bahan alami kecil akan tetap optimal dalam melakukan 
penghambatan.  

 
KESIMPULAN 

Bahan alam yang dapat digunakan untuk menghamat pertumbuhan R. solanacearum yaitu 
Euphorbia hirta, kulit buah Cocos nucifera, Hyptis suaveolens, daun Cassia alata L, dan daun 
Crescentia cujete bahan ini dapat digunakan sebagai bakterisida alami karena memiliki kandungan 
metabolit sekunder yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri R. soalanacearum. Dari 
kelima bahan tersebut yang memiliki zona hambat tertinggi dan tergolong bahan yang efektif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri R. solanacearum adalah ekstrak Euphorbia hirta  dengan 
konsentrasi 100% dan diameter zona hambat 18,26mm. 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk melakukan penelitian terhadap bahan alam 
yang ada pada penelitian ini namun, dilakukan dalam satu waktu dan satu perlakuan yang sama baik 
itu konsentrasi, lingkungan, dan variabel kontrol lainnya sehingga didapatkan data perbandingan 
efektifitas bahan alami yang benar-benar akurat.  
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